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ABSTRAKSI
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN
DI PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN

Imam khairi (0612564)
Pembimbing I : Joseph Dedy Irawan, ST, MT
Pembimbing II : Sandy Nataly M, Skom
Jurusan Teknik Elektro S-1, Konsentrasi Teknik Komputer dan Informatika
Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional Malang
J1. Raya karanglo Km 2 Malang

Email TR T

Pengolahan data sebenarnya sudah ada dari zaman dahulu kala, namun masih dalam
skala kecil dan masih dilakukan secara manual. Tetapi seiring dengan perkembangan zaman,
dimana kebutuhan akan informasi sangatlah banyak dan cepat, maka sistem pengolahan data
pun berkembang meluas, dari yang awalnya manual, menjadi semi manual, hingga pada
akhirnya full komputerisasi.

Begitu pula yang terjadi dengan sistem penggajian dalam suatu perusahaan, dimana
perusahaan yang bersangkutan memiliki jumlah karyawan yang banyak dan beragam dari
mulai latar belakang, data-data pribadi maupun jabatan hingga variasi gaji yang diterima
masing-masing karyawan. Maka hal ini tentunya akan sangat mempengaruhi efektifitas dan
efisiensi kinerja serta kebijakan yang harus diambil untuk kelangsungan perusahaan yang
bersangkutan. Karena itu dibutuhkan suatu sistem informasi yang dapat meng-cover semua
kebutuhan tersebut dengan bersumber dari data-data sebelumnya yang sudah ada di
perusahaan, terutama sistem yang berhubungan dengan penggajian karyawan, yang
selanjutnya akan kita sebut sebagai sistem penggajian karyawan. Dimana sistem ini nantinya
akan sangat menunjang dalam evaluasi, analisis serta proses pengambilan keputusan pada
tingkat pimpinan. Dan juga nantinya diharapkan dapat meningkatkan semangat dan nuansa
kerja yang lebih sistematis, menekan kesalahan sekecil mungkin,memudahkan dalam
pemeriksaan serta pelaporan sehingga dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya yang
dikeluarkan dengan output/ hasil yang lebih memuaskan

Kata Kunci :sistem informasi ,penggajian
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pengontrolan terhadap data-data penggajian sangat kurang sehingga sangat
mudah terjadinya ketidaktelitian dalam pengecekan data-data penggajian. Data
penggajian disimpan dalam bentuk flat file dan arsip-arsip sehingga mengalami
kesulitan untuk mencari data-data penggajian yang di inginkan . Sumber daya
komputer belum digunakan secara maksimal. Kurang adanya back-up terhadap
data-data penggajian sehingga akan sangat sulit dilakukan pengecekan bila terjadi
kerusakan terhadap arsip data penggajian. Sangat tidak mampu memberikan
pelayanan informasi yang berkualitas pada karyawan dan belum mampu
menyediakan berbagai data penggajian yang sangat kompleks. Belum adanya
pengendalian atau kontrol terhadap kesalahan pengimputan ,kerusakan ,serta

kehilangan data-data penggajian.

PT. HM Sampocrna Tbk Pamckasan yang selama ini masih ditangani secara
manual sehingga dirasakan sangat lambat dan sering terjadi kesalahan dalam
perhitungan penggajian sehingga sering menimbulkan lambatnya informasi yang
dihasilkan terutama laporan-laporan kepada pemimpin perusahaan. Hal ini terasa
sangat perlu untuk menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam pengolahan
data penggajian PT. HM Sampoerna Tbk Pamekasan. Dengan memanfaatkan
komputer maka diharapkan akan dapat meningkatkan semangat kerja,

meningkatkan nuansa kerja yang sistematis, menghindari dan menekan kesalahan



sekecil mungkin, memudahkan dalam pemeriksaan serta menghemat waktu dan

tenaga sehingga output yang dihasilkan dapat lebih memuaskan.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
bagaimana cara mengembangkan sistem informasi penggajian karyawan untuk

PT. HM Sampoerna Tbk Pamekasan guna mempermudah proses penggajian.

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi
penggajian karyawan untuk mempermudah proses penggajian, dan untuk
mempersingkat waktu hitung penggajian karyawan dan meminimalisasikan

kesalahan perhitungan penggajian.

1.4 BATASAN MASALAH
Agar permasalahan yang diangkat tidak meluas dan lebih terarah sesuai
dengan tujuan maka pembahasan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut:
1. Pengembagan sistem informasi penggajian ini diterapkan untuk PT.
HM Sampoerna Tbk Pamekasan.
2. Pengembangan sistem informasi penggajian karyawan dirancang dan
dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman visual basic .NET

dan Microsoft SQL Server 2000.



3. Sesuai dengan ketentuan perusahaan bahwa untuk jam masuk absen
kerja karyawan jam 08.00 wib dan batas keterlambatan absen kerja
sampai jam 12.00 wib, untuk absen masuk lembur jam 16.00 wib.

4. Perhitungan gaji dihitung berdasarkan ketentuan perusahaan.

1.5 METODOLOGI
Skripsi ini disusun dengan menggunakan metode:
1. Studi Literatur
Mempelajari dan mengumpulkan literatur baik dari buku-buku,
maupun internet yang berkaitan dengan judul sehingga dapat
mendukung penyusunan skripsi ini.
2.  Perancangan
Merancang dan mengembangkan desain sistem informasi
penggajian.
3.  Pembuatan Program
Pembuatan sistem informasi dengan menggunakan bahasa
pemrograman visual basic.Net.
4. Implementasi & Pengujian
Merancang dan mengembangkan desain sistem informasi ini

berdasarkan data-data yang diperoleh.



1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah dan memahami pembahasan skripsi ini, maka
peneliti menyajikan secara sistematis sebagai berikut :
Babl : Pendahuluan
Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, pembatasan permasalahan, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab Il : Landasap Teori
Berisi mengenai Penjelasan teori-teori yang digunakan untuk
membangun sistem informasi penggajian.

Bab III : Desain dan Analisis Sistem

Bab‘ ini membahas tentang analisis dan perancangan sistem dari
Pengembangan Sistem Informasi Penggajian di PT. HM
Sampoerna Tbk Pamekasan.

Bab IV : Implementasi dan Pengujian Sistem
Berisi tentang implementasi dari hasil desain sistem dan pengujian
pada aplikasi.

BabV : Kesimpulan dan saran
Berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil
uraian pada bab-bab sebelumnya dan saran mengenai hasil yang

telah diperoleh.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Dasar Sistem

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan
atau himpunan dari unsur, komponen, atau variable-variable yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan
terpadu. Teori sistem secara umum pertama kali diuraikan oleh Kenneth
Boulding, terutama menckankan pentingnya perhatian terhadap setiap bagian

yang membentuk sebuah sistem.

Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi
adalah penting dan harus mendapat perhatian yang utuh. Unsure atau
komponen pembentuk organisasi disini bukan hanya bagian bagian yang
tampak secara fisik, tetapi juga hal hal yang mungkin bersifat abstrak atau
konseptual, seperti misi, pekerjaan, kegiatan , kelompok informal dan lain

sebagainya.

Unsur-unsur yang mewakili suatu sistem secara umum adalah masukan
(input), pengolahan(prosesing), dan keluaran(output). Disamping itu suatu
sistem dapat pula dikembangkan hingga menyertakan media penyimpanan.
Sistem dapat terbuka dan tertutup. Sistem informasi biasanya adalah sistem

terbuka, yang berarti menerima sebagai masukan dari lingkungan sekitarnya.



2.2 Pengertian Dasar Informasi

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan
data dalam suatubentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi
penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang
digunakan untuk pengambilan keputusan. Informasi merupakan data yang
telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasi untuk digunakan dalam
proses pengambilan keputusan.

Adapun fungsi-fungsi informasi adalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan pengetahuan bagi si pemakai.
2. Untuk mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan
keputusan pemakai.

3. Menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari sesuatu hal.

Kualitas Informasi tergantung dari 3 hal, yaitu informasi harus :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus
jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tetap pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima
tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut menpunyai manfaat untuk
pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan

yang lainnya berbeda.[8]



2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu
sistem yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi
tersebut kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil,
mengubah, mengolah dan mengkomunikasikan informasi yang diterima
dengan menggunakan sistem informasi atau peralatan sistem lainnya.

Menurut Mc leod :

“Sistem Informasi merupakan sistem yang mempunyai
kemampuan untuk mengumpulkan informasi dari semua sumber dan
menggunakan berbagai media untuk menampilkan informasi “

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi,
media prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk
mendapatkan jalur komunikasi penting,memproses tipe transaksi rutin
tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap
kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu

dasar informasi untuk pengambilan keputusan. [9]



2.3.1 Sistem Informasi Penggajian

Sistem informasi penggajian adalah fungsi, organisasi formulir, catatan dan
laporan tentang penggajian pada karyawan yang dibayar tiap bulan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem
informasi penggajian adalah fungsi, dokumen, catatan, dan sistem pengendalian
intern yang digunakan untuk kepentingan harga pokok produk dan penyediaan
informasi guna pengawasan biaya tenaga kerja.

Kesimpulan diatas sistem informasi penggajian adalah fungsi, organisasi
formulir, catatan, prosedur dan sistem pengendalian intern yang dikoordinasi
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi guna pengawasan biaya tenaga

kerja.

2.4 Database dan RDBMS
2.4.1 Database

Basis data (database) adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data
yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh
informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem
yang memakai pendekatan berbasis berkas. Sebuah konsep database memiliki
beberapa hal sebagai berikut :

o Entitas : merupakan tempat informasi direkam, dapat berupa orang,
tempat, kejadian dan lain-lain. Sebagai contoh dalam kasus

administrasi siswa maka terdapat entity siswa, mata kuliah, guru,

pembayaran.



e Atribut : disebut juga data elemen, data field, atau data item yang
digunakan untuk menerangkan suatu entitas dan mempunyai harga
tertentu, misal atribut dari entitas siswa diterangkan oleh nama,
tanggal lahir, alamat.

e Data value : informasi atau data actual yang disimpan pada tiap data,
elemen, atau atribut.

e File / table : kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang
elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda nilai datanya.

e Record / tuple : kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan
menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap. Satu record

mewakili satu data atau informasi.

Untuk mengelola basis data diperlukan perangkat lunak yang
disebut DBMS. DBMS adalah perangkat lunak sistem yang memungkinkan
para pemakai membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses basis data

dengan cara praktis dan efisien.

2.4.2 RDBMS

Sebuah sistem manajemen basisdata relasional atau dalam bahasa
Inggrisnya dikenal sebagai relational database management system (RDBMS)
adalah sebuah program komputer (atau secara lebih tipikal adalah seperangkat
program komputer) yang didisain untuk mengatur/memanajemen sebuah
basisdata sebagai sekumpulan data yang disimpan secara terstruktur, dan

melakukan operasi-operasi atas data atas permintaan penggunanya. Contoh



penggunaan DBMS ada banyak sekali dan dalam berbagai bidang kerja,
misalnya akuntansi, manajemen sumber daya manusia, dan lain sebagainya.
Meskipun pada awalnya DBMS hanya dimiliki oleh perusahaan-perusahaan
berskala besar yang memiliki perangkat komputer yang sesuai dengan
spesifikasi standar yang dibutuhkan (pada saat itu standar yang diminta dapat
dikatakan sangat tinggi) untuk mendukung jumlah data yang besar, saat ini
implementasinya sudah sangat banyak dan adaptatif dengan kebutuhan
spesifikasi data yang rasional sehinggal dapat dimiliki dan diimplementasikan

oleh segala kalangan sebagai bagian dari investasi perusahaan.

Istilah RDBMS diperkenalkan oleh Edgar F. Codd pada makalah
seminarnya yang berjudul "A Relational Model of Data for Large Shared
Data Banks". Salah satu definisi RDBMS yang cukup dikenal secara luas atas
sebuah sistem basisdata relasional adalah 12 hukum Codd. Namun demikian,
pada awal-awal implementasinya banyak model relasional yang tidak
mengikuti seluruh elemen-elemen yang terdapat dalam hukum-hukum Codd
tersebut yang menjadikan  terminologinya  berkembang  untuk
mendeskripsikan sebuah tipikal sistem basisdata yang lebih luas. Dalam

cakupan yang minimum sistem tersebut memenubhi kriteria berikut:

e menyajikan data pada pengguna dalam bentuk relasional
(ditampilkan dalam bentuk tabular, sebagai koleksi dari tabel

dimana setiap tabel berisi sekumpulan baris dan kolom)
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e menyediakan operator relasional untuk memanipulasi data dalam

bentuk tabular

Sistem yang pertama kalinya yang secara relatif memenuhi implementasi
atas sebuah model relasional adalah Pusat Studi Ilmiah IB, Inggris, di
Peterlee; IS1 (1970-1972) dan implementasi lain yang mengikutinya PRTV
(1973-1979). Sistem yang pertama kalinya dijual secara komersil sebagai
RDBMS adalah Multics Relational Data Srore pada tahun 1978. Yang lainnya

adalah Berkeley Ingres QUEL dan IBM BS12.[10]

Microsoft SQL
2.5.1 SQL
SQL (Structured Query Language) adalah bahasa query yang standar

yang digunakan sebagai suatu bahasa sederhana dan dasar, yang
memungkinkan Anda untuk berkomunikasi dengan database, membaca,

menulis, menghapus dan memperoleh informasi yang berguna dari database

Bahasa ini dibangun dengan dasar aljabar relasional dan sedikit kalkulus
relasional. Pada tahun 1992 telah ditetapkan standar awal dalam bahasa SQL,
terutama menyangkut sintaksnya (tata bahasa), yang kemudian dikenal
dengan SQL-92. Dalam perjalanannya, karena adanya kebutuhan-kebutuhan
baru dalam pengelolaan data, masing-masing pembuat DBMS melakukan
pengembangan sendiri yang akhirnya melahirkan varian-varian SQL. Oleh
karena itu, meskipun secara prinsip sama terkadang kita harus menuliskan

ekspresi yang sedikit berbeda antara DBMS satu dengan yang lainnya.
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SQL (Structured Query Language) digunakan sebagai antarmuka dalam
pengelolaan data. SQL merupakan bahasa yang komprehensif untuk basis
data, sehingga dibuat standar untuk bahasa SQL oleh ANSI (American
National Standard Institute) dan ISO (International Standard Organization).
Di dalamnya terdapat perintah untuk pendefinisian data, melakukan query
dan update terhadap data. Perintah tersebut dikelompokkan dalam dua istilah:
DDL (Data Definition Language) dan DML (Data Manipulation Language).
Yaitu :

¢ Data Definition Language (DDL)

Data Definition Language (DDL) adalah struktur basis data yang
menggambarkan desain basis data secara keseluruhan yang dispesifikasikan
dengan bahasa khusus. DDL berkaitan dengan perintah-perintah untuk
pendefinisian objek-objek basis data. Salah satu objek basis data yang
terpenting adalah tabel. Dengan bahasa inilah kita dapat membuat tabel baru,
membuat indeks, mengubah tabel dan menentukan struktur penyimpanan
tabel. Hasil dari kompilasi perintah DDL adalah kumpulan tabel yang
disimpan dalam file khusus yang disebut kamus data (Data Dictionary). DDL
ini biasa digunakan oleh kelompok pemakai yang berperan sebagai
administrator basis data. Statement dalam DDL ini terdiri dari statement

create, drop dan alter. Komponen DDL diantaranya :

12



a. Statement Create

Statement create digunakan untuk menciptakan database, tabel ataupun
indeks yang baru. Statement create menciptakan sebuah objek di dalam
sebuah RDBMS. Tipe objek yang diciptakan tergantung jenis RDBMS yang

digunakan. Berikut adalah struktur penggunaan sintaks create dalam SQL :

Create database :CREATE DATABASE nama_db;

Create table :CREATE TABLE nama tabel (nama koloml
type_koloml,...);
Create index :CREATE [UNIQUE] INDEX nama_index

ON nama_tabel (nama_kolom);

Create view :CREATE VIEW  view_name  [(columnl,

column2,)]
AS SELECT statement FROM table_name [WITH CHECK OPTION];
b. Statement Drop

Statement drop digunakan untuk menghapus database, table, index
ataupun view yang ada. Statemen drop akan menghapus sebuah objek dalam

RDBMS. Berikut adalah struktur penggunaan sintaks drop dalam SQL :
Drop database: Drop database nama_db;
Drop table : Drop table nama_table;
Drop index : Drop index nama_index;

Drop view : Drop view nama_view;

13



C. Statement Alter

Statement alter digunakan untuk mengubah struktur data dari sebuah
objek di dalam sebuah RDBMS. adalah struktur penggunaan sintaks alter

dalam SQL :
Alter table : ALTER TABLE nama_table

ADD (nama_kolom_baru type_kolom [BEFORE

nama_kolom])
MODIFY (nama_kolom lama type kolom)

DROP (nama_kolom_lama type kolom);

o Data Manipulation Language (DML)

DML (Data Manipulation Language) yaitu bahasa / perintah sql yang
digunakan untuk memanipulasi data seperti menampilkan data, menambah
/mengisi data, mengubah data dan menghapus data. Yang termasuk dalam
perintah ini adalah statement insert, update, delete dan select. Komponen

DML diantaranya :
a. Statement Insert

Statement insert digunakan untuk menambahkan / menginputkan data ke

dalam tabel. Sintak secara umum adalah seperti berikut:
INSERT INTO Nama_Tabel(Daftar_Kolom) VALUES (Daftar_Nilai)

Yang perlu diperhatikan dalam perintah insert adalah sebagai berikut:
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— Jika tipe data yang akan diinputkan berupa string / karakter (Char,
Varchar, Text) maka gunakan tanda petik tunggal untuk mengapit data

tersebut.

— Jika tipe data numerik / angka (Int, Numeric, Decimal) maka tidak

boleh menggunakan tanda petik tunggal.

— Jika tipe data Datetime maka gunakan petik tunggal dengan format
‘mmdd-yyyy’ (untuk setting tanggal Inggris/Amerika) atau ‘yyyy-mm-
dd’.

— Jika data autonumber maka data tidak perlu diisi.

b. Statement Update

Di dalam database, statement update digunakan untuk mengubah data
dari sebuah record di dalam tabel. Sintaks update dalam SQL adalah sebagai

berikut :

UPDATE table name SET column name = value [, column_name =

value ...] [WHERE condition]
C. Statement Delete

Statement delete digunakan untuk menghapus sebuah record dalam
sebuah tabel. Untuk menghapus record tertentu dalam sebuah tabel, kita dapat

menggunakan kondisi. Berikut adalah sintaks delete dalam SQL :

DELETE FROM table_name [WHERE condition].
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d. Statement Select

Statement select digunakan untuk menampilkan data dalam tabel. Secara

umun sintaknya adalah sebagai berikut:
SELECT Daftar_Kolom FROM Nama_Tabel
Berikut adalah beberapa penerapan select dengan kondisi berbeda :
— Select dengan klausa where

Where digunakan untuk membatasi hasil select yang ditampilkan sesuai

kondisi yang ditentukan. Secara umum sintaknya adalah sebagai berikut:
SELECT Daftar Kolom FROM Nama Tabel WHERE Kondisi
— Select dengan klausa distinct

Distinct digunakan untuk menampilkan data secara unik artinya data
yang sama hanya akan ditampilkan satu kali saja. Secaraumum sintaknya

adalah sebagai berikut:
SELECT DISTINCT [Kolom] FROM Table
— Select dengan klausa between dan not between

Between digunakan untuk menampilkan data dalam nilai range tertentu
(diantaranya). Between hanya perlaku pada bilangan dan tanggal. Secara

umum sintaknya adalah sebagai berikut:

SELECT [Daftar_Kolom] FROM Table
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2.5.2 Microsoft SQL Server 2000

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data
relasional (RDBMS) produk Microsoft. Bahasa kueri utamanya adalah
Transact-SQL yang merupakan implementasi dari SQL standar ANSI/ISO
yang digunakan oleh Microsoft dan Sybase. Umumnya SQL Server
digunakan di dunia bisnis yang memiliki basis data berskala kecil sampai
dengan menengah, tetapi kemudian berkembang dengan digunakannya SQL

Server pada basis data besar.

Microsoft SQL Server dan Sybase/ASE dapat berkomunikasi lewat
jaringan dengan menggunakan protokol TDS (Tabular Data Stream). Selain
dari itu, Microsoft SQL Server juga mendukung ODBC (Open Database
Connectivity), dan mempunyai driver JDBC untuk bahasa pemrograman Java.
Fitur yang lain dari SQL Server ini adalah kemampuannya untuk membuat

basis data mirroring dan clustering.[11]

2.6 Visual Basic. Net 2005
Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan

dan membangun aplikasi yang bergerak di atas sistem .NET Framework,
dengan menggunakan bahasa BASIC. Dengan menggunakan alat ini, para
programmer dapat membangun aplikasi Windows Forms, Aplikasi web
berbasis ASP.NET, dan juga aplikasi command-line. Alat ini dapat diperoleh
secara terpisah dari beberapa produk lainnya (seperti Microsoft Visual C++,

Visual C#, atau Visual J#), atau juga dapat diperoleh secara terpadu dalam
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Microsoft Visual Studio .NET. Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut
paradigma bahasa pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai
evolusi dari Microsoft Visual Basic versi sebelumnya yang
diimplementasikan di atas .NET Framework.

Setelah itu, Microsoft pun berkonsentrasi dalam mengembangkan
Microsoft .NET Framework 2.0, dan tentunya alat bantu untuk membangun
program di atasnya. Hingga pada tahun 2005, mereka pun merilis versi
terbaru dari Visual Basic .NET, yang kali ini disebut dengan Visual Basic
2005 (dengan membuang kata ".NET"), bersama-sama dengan beberapa
aplikasi pengembangan lainnya. Untuk rilis 2005 ini, Microsoft

menambahkan beberapa fitur baru, di antaranya adalah:

e Edit dan continue

Fitur ini sebelumnya terdapat di dalam Visual Basic, akan tetapi
dihapus di dalam Visual Basic .NET. Dengan keberadaan fitur ini,
para programmer dapat memodifikasi kode pada saat program
dieksekusi dan melanjutkan proses eksekusi dengan kode yang

telah dimodifikasi tersebut.

e Evaluasi ekspresi pada saat waktu desain

e Munculnya Pseudo-Namespace "My", yang menyediakan:
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o Akses yang mudah terhadap beberapa area tertentu dari
dalam .NET Framework yang tanpanya membutuhkan
kode yang sangat signifikan.

o Kelas-kelas yang dibuat secara dinamis (khususnya

My.Forms).

e Peningkatan yang dilakukan terhadap konverter kode sumber dari
Visual Basic ke Visual Basic .NET.

o Penggunaan kata kunci (keyword) Using, yang menyederhanakan
penggunaan objek-objek yang membutuhkan pola Dispose untuk
membebaskan sumber daya yang sudah tidak terpakai.

e Just My Code, yang menyembunyikan kode reusable yang ditulis
oleh alat bantu Integrated Development Environment (IDE) Visual

Studio .NET.

e Pengikatan sumber data (Data Source binding), yang mampu
mempermudah pengembangan aplikasi basis data berbasis

klien/server.

Fungsi-fungsi yang tersebut di atas (khususnya My) ditujukan untuk
memfokuskan Visual Basic .NET sebagai sebuah platform pengembangan

aplikasi secara cepat dan "menjauhkannya" dari bahasa C#.

Bahasa Visual Basic 2005 memperkenalkan fitur-fitur baru, yakni:

e Bawaan NET Framework 2.0:
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o Generics

o Partial class, sebuah metode yang dapat digunakan untuk
mendefinisikan beberapa bagian dari sebuah kelas di dalam
sebuah berkas, lalu menambahkan definisinya di lain waktu;
sangat berguna khususnya ketika mengintegrasikan kode
pengguna dengan kode yang dibuat secara otomatis.

o Nullable Type

e Komentar XML yang dapat diproses dengan menggunakan
beberapa alat bantu seperti NDoc untuk membuat dokumentasi
secara otomatis.

e Operator overloading

e Dukungan terhadap tipe data bilangan bulat tak bertanda (unsigned

integer) yang umumnya digunakan di dalam bahasa lainnya.

2.7 Perangkat Analisis dan Perancangan
2.7.1 Diagram Alir Data
DFD (data flow diagram) adalah teknik pemodelan secara grafis yang

menggambarkan aliran dalam sistem serta fungsi-fungsi (proses) yang terlihat
dalam tranformasi aliran data tersebut. Selain itu data flow diagram (DFD)

memberikan informasi tambahan yang digunakan selama tahap analisis.

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang tclah

ada atau sistem baru yang akan di kembangkan secara logika tanpa
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mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau

dimana data tersebut akan disimpan.

DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan

sistem yang terstruktur. Kelebihan utama pendekatan aliran data, yaitu :

a. Kebebasan dari menjalankan implementasi teknis sistem.

b. Pemahaman lebih jauh mengenai keterkaitan satu sama lain dalam
sistem dan subsistem.

c. Mengkomunikasikan pengetahuan sistem yang ada dengan
pengguna melalui diagram alir data.

d. Menganalisis sistem yang diajukan untuk menentukan apakah data-
data dan proses yang diperlukan telah ditetapkan.

Disamping itu terdapat kelebihan tambahan, yaitu:

a. Dapat digunakan sebagai latihan yang bermanfaat bagi
penganalisis, sehingga bisa memahami dengan baik keterkaitan
satu sama lain dalam sistem dan sub sistem.

b. Membedakan sistem dari lingkunganya dengan menempatkan
batas-batasnya.

c. Dapat digunakan sebagai suatu perangkat untuk berinteraksi
dengan pengguna.

d. Memungkinkan penganalisis menggambarkan setiap komponen

yang digunakan dalam diagram.
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DFD terdiri dari context diagram dan diagram rinci (DFD
Levelled). Context diagram berfungsi memetakan model lingkungan
(menggambar hubungan antara entitas luar, masukan dan keluaran sistem),
yang direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan
sistem. DFD Leelled menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antara
fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data,
model ini hanya memodelkan sistem dari sudut pandang fungsi.

DFD digunakan untuk mempresentasikan sistem atau perangkat lunak
pada berbagai tingkatan abstraksi, artinya DFD dapat dibagi menjadi
beberapa level yang menggambarkan penambahan aliran informasi dan
fungsionalitas yang lebih rinci. DFD level 0 (data contex diagram)
merepresentasikan elemen-elemen perangkat lunak atau sistem secara
keseluruhan sebagai suatu proses dengan data masukan dan keluaran
digambarkan sebagai panah yang masuk dan keluar proses. Selanjutnya pada
level yang lebih tinggi (1,2,3,....dan seterusnya). Proses tersebut dipecah-

pecah untuk memperoleh aliran data dan proses yang lebih rinci.
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Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD, yaitu :

Tabel 2.1 Simbol utama DFD [12]

No. [ Simbol | Penjelasan

1 Entiti luar adalah sumber atau tujuan

dari aliran data dari atau ke sistem. Jadi

sistem tidak tahu menahu mengenai

apa yang terjadi di entiti luar.

2 | ——, | Aliran data adalah menggambarkan
Tl aliran data dari satu proses ke proses

lainnya.

3 Proses adalah fungsi yang
mentransformasikan data secara umum

digambarkan dengan lingkaran.

4 Simpanan data adalah merupakan

komponen yang berfungsi untuk

menyimpan data atau file.

2.7.2 Permodelan Data

Entity Relationship Diagram (Diagram Keterhubungan Entitas) atau
ERDadalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara
penyimpanan(dalam DFD). ERD digunakan untuk memodelkan struktur data
dan hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat diuji dengan

mengabaikan proses yang dilakukan.
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ERD pertama kali dideskripsikan oleh Peter Chen yang dibuat sebagai
bagian dari perangkat lunak CASE.

Dalam ERD hubungan (relasi) dapat terdiri dari sejumlah entitas yang
disebut dengan derajad relasi. Derajad relasi maksimum disebut dengan
kardinalitas sedangkan derajad minimum disebut dengan modalitas. Jadi
jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan
entitas lain. Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas
(misalnya A dan B) dapat berupa

e Satu ke satu (one to one/ 1-1)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berelasi dengan
paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B, demikian juga
sebaliknya.

o Satu ke banyak (one to many/ 1- N)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berelasi dengan
banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya.

¢ Banyak ke banyak (many to many/ N -N)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berelasi dengan

banyak entitas pada himpunan entitas B, demikian juga sebaliknya.

2.8 Metode Pengembangan Sistem Waterfall
Untuk membuat aplikasi ini, peneliti menggunakan metode waterfall (air
terjun) dalam metoda pengembangan sistemnya. Adapun langkah-langkah

yang dilakukan dalam pengembangan sistem adalah sebagai berikut :
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1. Analisis & Definisi persyaratan

Pelayanan, batasan, & tujuan sistem ditentukan melalui konsultasi
dengan pengguna sistem. Persyaratan ini kemudian didefinisikan secara rinci
dan berfungsi sebagai sistem.
2. Perancangan sistem & Perangkat lunak

Proses perancangan sistem membagi persyaratan dalam sistem perangkat
keras atau perangkat lunak. Kegiatan ini menentukan arsitektur sistem secara
keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan
deékripsi abstraksi sistem perangkat lunak yang mendasar & hubungan-
hubungannya.
3. Implementasi & Pengujian unit

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Pengujian unit melibatkan verifikasi
bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya.
4. Integrasi & Pengujian sistem

Unit program atau program individual diintegrasikan & diuji sebagai
sistem yang lengkap untuk menjalin bahwa persyaratan sistem telah dipenuhi
setelah pengujian sistem, perangkat lunak dikirim kepada pelanggan.
5. Operasi & Pemeliharaan

Biasanya (walaupun tidak seharusnya), ini merupakan fase siklus hidup
yang paling lama. Sistem diinstal dan dipakai. Pemeliharaan mencakup

koreksi dari berbagai kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap-tahap
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terdahulu, perbaikan atas implementasi unit sistem dan pengembangan

sistem, sementara persyaratan baru ditambahkan.
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BAB II1

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan ini didirikan oleh almarhum Liem Seng Tee sejak tahun 1913
yang memproduksi kretek merek “Djie Sam Soe”. Merek ini berarti angka 234
dengan filosofi bila dijumlahkan akan menghasilkan angka sembilan, yang
dianggap keberuntungan menurut kepercayaan Cina. Pada tahun 1930 status
usahanya berubah menjadi PT dengan nama Handel Maatschappij Liem Seng Tee.
Pada tahun 1963 nama perusahaan ini diubah menjadi PT. PD & I Panamas atau
disingkat PT. Panamas dengan pemegang sahamnya Mr. Aga Sampoerna dan Mr
Liem Swie Hwa. Pada tahun 1977 terjadi lagi perubahan dengan masuknya Mr.
Putera Sampoerna anak dari Mr. Aga Sampoerna. Pada tahun 1988 namanya
berubah menjadi PT. Hanjaya Mandala Sampoerna sekaligus dengan memasukkan
beberapa pemegang saham baru. PT. HM Sampoerna telah go public pada bulan
Juli 1990 dengan menjual 15% sahamnya ke masyarakat atau sebanyak 27 juta
lembar. (Indocommercial, 2002: 4).

PT. HM. Sampoerna,Tbk merupakan perusahaan yang memegang pangsa
pasar kedua setelah PT. Gudang Garam,Tbk. Dengan jumlah produksi 25 miliar
batang rokok, poduksi SKMnya mencapai 9,4 miliar batang rokok atau hanya
37,6% dari total produknya. Produk SKT yang dimiliki Sampoerna saat ini adalah

Djie Sam Soe dan Sampoerna Hijau. Di segmen SKM adalah Djie Sam Soe Filter,

27



A King Merah dan A King Hijau, Serta A International yang ménggunakan
teknologi twin wrap. Untuk produksi SKM LTLN Sampoerna mempunyai merek

unggulan yaitu A Mild Merah 12 dan 16, A Mild Hijau 12 dan 16.

3.1.1 Struktur Organisasi
Operaion
Manager
]
Dept Pengadean | | Dept Pemasaren Dept Keuangan O U Dept R&D Dept Teknik
’_iSpv.Pengadaml _{Spv,Pemasam A|SwPendamn [ | pgmrargn | porcgeren
_isw mmml | sprpomosi | { | Spudontng | | Sp.Porsanta | [ sov. Penetiian [ ¥ Yo

=

Gambear 3.1
Struktur Organisasi
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3.2 Analisis Sistem

Sistem penggajian di PT. HM Sampoerna Tbk Pamekasan memiliki fungsi
untuk mengelola data tentang absensi karyawan dan penggajian di PT.HM
Sampoerna Tbk Pamekasan. Data diolah pada aplikasi ini mengambil masukan
(input) data dari beberapa sumber, yaitu karyawan, personalia, akuntansi &

operation manager.

Data yang diolah adalah data karyawan yang melakukan absensi, kemudian
data tersebut akan direkap oleh bagian personalia lalu oleh bagian personalia data
tersebut akan diolah kemudian hasilnya akan diinputkan ke bagian akunting.
Didalam bagian akunting terjadi proses penggajian kemudian hasilnya akan
diinputkan ke karyawan dalam bentuk struk gaji dan operation manager dalam

bentuk laporan gaji.

3.2.1 Sistem saat ini

Sistem yang ada saat ini sudah berbasis komputer, tetapi masih belum
menerapkan sistem basis data yang terstruktur, aplikasi yang digunakan
masih menggunakan Microsoft excel. Pengiriman data dari satu bagian ke
bagian lain masih dalam bentuk berkas / media penyimpanan lain seperti CD,
disket, flasdisk dan lain-lain, yang tentunya membutuhkan waktu, tenaga, dan
biaya yang tidak sedikit. Hal ini mengakibatkan sistem data penggajian yang
kurang efisien dalam proses penggajian karyawan karena membutuhkan

waktu yang lama serta kurangnya keamanan data.
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3.2.2 Solusi pemecahan masalah

Dari masalah yang dihadapi oleh PT.HM Sampoerna Tbk Pamekasan
dapat disimpulkan bahwa perlu adanya sistem yang mampu mengatasi
permasalahan tersebut. Sebagai alternatif solusi dibuat sistem informasi

penggajian yang diharapkan bisa mengatasi masalah tersebut.

Sistem informasi penggajian yang diterapkan pada perusahaan ini
adalah sistem informasi dengan menggunakan vb.net dan SQL Server 2000
sebagai databasenya. Adapun pengembangan dalam proses sistem ini

terutama pada proses penggajian dan pengolahan data karyawan.

Tidak semua karyawan bisa mengakses aplikasi sistem ini, hanya
karyawan yang sudah diberi wewenang, seperti personalia berhak mengakses
entri data karyawan, pengolahan absensi karyawan. Untuk keuangan hanya
bisa mengakses perhitungan gaji karyawan, karyawan sendiri hanya bisa
menginputkan data karyawan dan melihat absensi tapi tidak bisa merubahnya,
operation manager sendiri bisa mengakses laporan absensi, laporan karyawan,

laporan penggajian.

Setiap pengguna tersebut dibatasi oleh hak akses aplikasi kecuali
administrator yang memiliki hak akses penuh termasuk menentukan hak

akses pengguna maupun menambah pengguna sistem.
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3.2.3 Spesifikasi sistem

Sesuai dengan tujuan sistem informasi penggajian, maka spesifikasi

sistern informasi penggajian adalah sebagai berikut :

1.

Sistem informasi penggajian menggunakan program vb.net.
Sistem informasi dengan menggunakan model multi user.

Sebuah modul pelaporan yang dapat memberikan data & rekap data
yang akurat dan sangat berguna untuk mengetahui data karyawan &

penggajian.
Sistem basis data server menggunakan SQL Server 2000.

Sistem informasi ini diharapkan dapat membuat karyawan Di PT.

HM Sampoerna Tbk Pamekasan menjadi lebih efektif dan efisien.

Sistem informasi ini diharapkan dapat dengan mudah dipakai oleh

banyak orang & operator yang mengoperasikan sistem ini.
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3.3 Desain Sistem
1. Perhitungan potongan gaji karyawan berdasarkan absen terlambat

Apabila karyawan terlambat selama 60 menit maka karyawan tersebut

dipotong gajinya sesuai gaji perjam.

2. Surat keterangan sakit

Apabila terdapat surat keterangan sakit maka tidak ada pemotongan
gaji, dan apabila tidak ada surat keterangan sakit maka karyawan tersebut

dipotong gaji perjam yang sudah ditentukan oleh perusahaan.

32



3.3.1 DFD ( Data Flow Diagram )
1. DFD Level 0

Menunjukkan semua proses utama yang menyusun keseluruhan sistem

TION
KEUANGAN OPERAG E??
Data potongan gaj Laporan karyawan
Laporan penggajian
Laporan Penggajian Laporan presensi
Data cuti
PENGEMBANGAN SISTEM Data karyawan
INFORMASI PENGGAJIAN DI PT. Data jabatan
Presensi harian HM SAMPOERNA Tbk o
Data potongan jam kerja
PAMEKASAN
Struk Gaji —
KARYAWAN PERSONALIA
Data presensi

Gambar 3.2 Contex diagram sistem informasi penggajian
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2. DFD Level 1

DFD level 1 merupakan penjabaran proses pada diagram konteks
(contex diagram) yang memuat proses-proses yang ada dalam sistem
secara garis besar dan keseluruhan. Diagram arus data level 1 juga

mencantumkan kesatuan luar yang berhubungan dengan sistem.

karyawan Personalia
Absensi Nester paa Data cuti
Data karyawan Y Data jabatan
Data tunjangan
Absensi
Data Tun Data Jabata Data Cuti pog
Karyawan unjangan n ata Potonga_m jam
kerja
Keuangan Lap.rekap karyawan
Pengolahan gaji
Penggajian Pe:%g:r‘tan
Lap. data karyawan

Struk Gaji Laporan gaji Data Absen

Operation

Manager Lap. presensi

Gambar 3.3 DFD Level 1
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3.3.2 Desain database

Data base yang dirancang dalam aplikasi penggajian ini diberi nama

penggajian. Database penggajian terdiri dari enam tabel yaitu tabel

absen, tabel akses, tabel bagian, tabel karyawan, table gaji, dan tabel

lembur. Berikut ini perancangan keenam tabel tersebut :

e Tabel Absen

Tabel ini untuk menyimpan data karyawan, berisikan informasi

yang harus diisikan oleh karyawan yang melakukan absensi dan di

beri nama t_absen, dengan desain tabel seperti di bawah ini :

Tabel 3.1. Desain tabel Absen

No Nama Data Type | Size Keterangan
1. | no_peg Char 10 | Nomor Induk pegawai
2. | Tgl_masuk DateTime 8 Tanggal masuk kerja
3. | Jam_masuk DateTime 8 Jam pegawai masuk
4. | Jam_keluar DateTime 8 Jam pegawai keluar
5. | Jml_jamterlambat | Int 4 Jumlah jam
keterlambatan
6. | Jml_jamkerja Int 4 Jumlah jam kerja

e Tabel Akses

Table ini untuk menentukan hak akses karyawan dan di beri nama

t_akses, dengan desain tabel seperti di bawah ini :
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Tabel 3.2. Desain tabel Akses

No Name Data Type | Size Keterangan

1. |Id_bagian Char 10 | Nomor keterangan dalam
bidang

2. | Hak_akses Varchar 150 | Hak akses karyawan

e Tabel Bagian

Tabel ini untuk menyimpan data karyawan, berisikan informasi

tentang jabatan karyawan dan di beri nama t_bagian, dengan desain

tabel seperti di bawah ini :

Tabel 3.3. Desain tabel Bagian

No Name Data Type | Size Keterangan

1. | Id bagian Char 10 | Nomor keterangan dalam
bidang

2. | Nama_ bagian | Varchar 10 | Keterangan nama bagian

e Tabel Karyawan

Tabel ini menyimpan informasi tentang data-data karyawan yang

mempunyai tugas untuk berhubungan langsung dengan sistem

informasi dan di beri nama t_karyawan, dengan desain tabel seperti

di bawah ini :
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Tabel 3.4. Desain tabel Karyawan

No Name Data Type | Size Keterangan

1. | No_peg Char 10 | Nomor induk
pegawai

2. | No_ktp Char 20 | Identitas
kependudukan

Nama karyawan | Varchar 30 | Nama karyawan

4. | Tempat_lhr Char 20 | Tempat lahir
karyawan

5. | Tgl_lahir DateTime 8 Tanggal lahir
karyawan

6. | Jenis kel Char 10 | Jenis kelamin
karyawan

7. | Agama Varchar 10 | Agama karyawan

8. | Alamat Varchar 200 | Alamat karyawan

9. | Telp Varchar 25 Telepon karyawan

10. | Jabatan Varchar 50 | Jabatan karyawan

11. | Gol darah Char 2 Golongan darah
karyawan

12. | Status Char 15 Status karyawan

13. | Jumlah_anak Int 4 Jumlah anak
karyawan

14. | Password Varchar 10 Password karyawan

e Tabel Gaji

Table ini untuk menyimpan data-data gaji karyawan dan di beri

nama t_gaji, dengan desain tabel seperti di bawah ini :
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Tabel 3.5. Desain tabel Gaji

No Name Data Type | Size Keterangan
1. | Id_gaji Varchar 10 | Nomor transaksi
penggajian
2. | No_peg Char 10 | Nomor induk pegawai
3. | Tunj_karyawan Int 8 Biaya tunjangan kerja
4. | Gaji_bersih Int 8 Gaji bersih karyawan
5. | Gaji_lembur Int 8 Gaji lembur karyawan
6. | Potongan_terlamb | Int 8 Potongan gaji karyawan
at
7. | Gaji_Total Int 8 Gayji total karyawan
Potongan_jamsost | Int 8 Potongan untuk jamsostek
ek
9. | Tunj_kesehatan Int 8 Tunjungan untuk kesehatan
karyawan
10. | Tgl_simpan DateTime | 8 Tanggal penyimpanan data
Tabel Lembur

Tabel ini untuk menyimpan data-data absensi jam lembur yang
dilakukan oleh karyawan dan di beri nama t_lembur, dengan desain

table seperti di bawah ini :

Tabel 3.6. Desain tabel Lembur

No Name Data Type Size Keterangan
1. | No _peg Char 10 Null
2. | Tgl_masuk DateTime | 8 Null

Jam_mulai Datetime | 50 Null
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4. | Jam_akhir int 4 Null

5. Jml_lembur int 4 Null

3.3.3 Desain antarmuka aplikasi
Sesuai dengan spesifikasi sistem diatas, sistem informasi ini
diharapkan dapat dengan mudah dipakai oleh banyak orang yang
mengoperasikan sistem informasi ini. Untuk itu harus dibuat desain
antarmuka yang mudah dipahami dan tidak terlalu rumit untuk

dioperasikan.

3.3.3.1 Desain halaman login

Halaman login digunakan untuk mengecek id pegawai,
password, dan database, jika sudah benar semua maka akan muncul
informasi berhasil, dan akan masuk kemenu utama dari sistem
informasi, jika gagal akan muncul informasi kegagalan. Gambar 3.4

merupakan desain halaman login.

Gambar 3.4 Halaman Login
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3.3.3.2 Desain hak akses

Form ini memberi hak akses untuk karyawan sesuai dengan

bagiannya masing-masing. Berikut adalah tampilan formnya.

Input Absensi Lembur
Biaya OpR
Control User

Input Gaji Karyawan

Gambar 3.5

Form kontrol access

3.3.3.3 Input Karyawan

Pada form ini untuk memasukkan data karyawan baru beserta
pasword untuk absen dan membuka sistem informasi ini sesuai

dengan hak aksesnya. Berikut adalah tampilan form Input.
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o Teip

Jsbstan

Gambar 3.6

Form Input Karyawan

3.3.3.4 Form Input Bagian

Form ini untuk menambahkan bagian dari instansi atau
perusahaan dengan memasukkan id bagian dan nama bagian yang
baru yang ingin di tambahkan pada perusahaan. Selain untuk
menambahkan suatu bagian baru dari perusahaan, form ini juga dapat
di gunakan untuk menghapus ataupun mengedit bagian perusahaan

yang sudah ada apabila terjadi perubahan pada perusahaan tersebut.
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INPUT DATA BAGIAN KARYAWAN

Pl
|d Bagian [EESE

Mama Bagian

[ pes B Ea J Retresn |

ID BAGIAN BAGIAN ;

Gambar 3.7

Form Input Bagian

3.3.3.5 Form Absensi Karyawan

Pada form absensi karyawan di bagi menjadi dua macam yaitu :

a. Absensi Harian
Pada form absensi harian ini, digunakan untuk user atau

karyawan yang akan absen kerja.
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Gambar 3.8

Form Absen Karyawan

b. Absensi Lembur

Pada form ini karyawan atau user dapat absen apabila pada saat itu
user atau karyawan tersebut lembur. Jam lembur di mulai pukul 04.00

sore .

43



; : g : |
NO PEG NAMA BAGIAN TGL KERJA JAM MASUK BERAKHIR JML LEMBU

rfl

Gambar 3.9

Form Absen Lembur

3.3.3.6 Form Penggajian Karyawan

Pada form ini user dapat mengetahui jumlah total gaji karyawan
dihitung dari penjumlahan tunjangan, gaji lembur, gaji bersih, potongan
terlambat, dan potongan JAMSOSTEK dimana untuk jumlah kerja dalam
satu bulan di kalikan biaya operasional dan jumlah lembur dalam satu
bulan dikalikan dengan gaji lembur perjam dengan mengetikkan no
pegawai yang ingin di lihat gajinya. Selain untuk melihat jumlah gaji dari
karyawan, form ini juga bisa di gunakan untuk menyimpan gaji karyawan

baru serta mencetak report atau laporan gaji karyawan yang bersangkutan
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dengan menekan tombol cetak untuk mencetak dan tombol simpan untuk

menyimpan gaji karyawan baru.

JML ML B
TGLKERJA TERLAMBAT JAMKERJ

Gambar 3.10

Form Gaji
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3.3.3.7 Desain Form Menu

PT.HM SAMPOERNA TbkK
PAMEKASAN

Gambar 3.11
Form Menu Utama

Pada Form menu terdiri dari :

1. Akses
Terdapat Control user, Logout & exit
2. Input

Pada submenu Input terdapat data karyawan, data bagian, absensi
karyawan terdiri dari absen harian dan absen lembur, gaji

karyawan, biaya operasional
3. Lihat

Terdapat Lihat karyawan, data bagian, absensi karyawan yaitu

karyawan lembur dan absen harian

4. Cetak
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Menu ini dapat mencetak absen lembur, absen terlambat, absen

lembur

3.3.4 Desain halaman laporan
3.3.4.1 Desain Penggajian

Halaman laporan digunakan untuk menampilkan Laporan Penggajian
sesuai dengan kebutuhan. Gambar 3.12 merupakan desain halaman

laporan.

w Section] (Repoit Hoader )

LAPORAN PENGGGAJIAN
PT. HM SAMPOERNA Tbk PAMEIKASAN

)

w Section2 (Page Heades }

W Sechiond (Detads )

INo. Peaawai’ 7 o peg

Nama o0 hawa N
Jabstan . O jabaten :
Bagian . U BAGIAN .
Tuniengan Karvawan . Rp. tuni karvawan Potongan terlambat . Rp.Zpotongan terambaf
Gaii bersih > Rel  qsii bersif Potongan jamsostek. Rp.Jpotongan iamsostek
Geii tembur > Rl  qaii lembug

'ﬁgji total : I'\'p: gaji__lutsl

Mengstahui Pamekasan, . Print Date

Pimpinan Perusahaan, N Kasir : N Personalia N
; . . R .
Lo ; OO . 4 N

Gambar 3.12

Desain Halaman Laporan Penggajian
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3.3.4.2 Desain Data Absensi

Laporan data absensi digunakan untuk menampilkan informasi

mengenai absen seluruh karyawan

w Sectionl {Report Header )

DATA ABSENSI
PT. HM SAMPOERNA Tbk PAMEKASAN

e ve
[P E)

r -

;L -,
KERMA | TGL_KERJIA N

w Section2 (Page Header )

r o

NO PEG ] NAMA ] BAGIAN 17 sam YT o

" MASUK " | TERLAMB AT
. N L

(SR

KERJA

p Section3 (Detads )
) Sectiond (Report Footer )
w SectionS (Page Footer )

PageNofM :

Gambar 3.13

Desain Halaman Laporan Data Absensi

3.3.4.3 Desain Nama Bagian

Laporan daftar nama bagian digunakan untuk menampilkan

informasi mengenai nama bagian karyawan
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w Section] (Repost Heades )

DAFTAR NAMA BAGIAN
PT. HM SAMPOERNA Tbk PAMEKASAN

Foae

[

.

Modification Date

w Section2 (Page Heades )
l: NO PEG :I: NAMA NN JABATAN .

p Section3 (Detais )
w Sectiond (Repoit Footer )

w Section’ (Page Footer )

Page Nof M

Gambar 3.14

Desain Halaman Laporan Nama Bagian

3.3.4.4 Desain Nama Karyawan

Laporan daftar nama karyawan digunakan untuk menampilkan

informasi mengenai nama karyawan

w Sectiont (Repoit Header }

DAFTAR NAMA KARYAWAN
PT. HM SAMPOERNA Tbk PAMEKASAN

Far o

Tanggat : ;Prhx Date
w Section2 (Page Heades )

(SIS

I:uovee :I: NAMA 1:J.KELAMIN¢ JaBaTAN |7 BAGIAN (|7 TELPHONE 1:

ALAMAT

» Section3 (Detads }
w Section4 (Report Footer }

w Section5 (Page Footer )

!’ago N of M

-
a

Gambar 3.15

Desain Halaman Laporan Nama Karyawan
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3.3.4.5 Desain Laporan Penggajian Seluruh Karyawan

Daftar laporan penggajian seluruh karyawan digunakan untuk
menampilkan informasi mengenai besar gaji yang akan dikeluarkan

oleh perusahaan perbulannya

w Section] (Repost Heades )

LAPORAN PENGGAJIAN
PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN

TanggalCetak .  PrintDate

w Section2 (Page Header )

I NOPEG |] NAMA T JABATAN | [ BAGIAN -GA‘;T?TAL‘ "TANGGAL SIMPAN,
P,

w Section3 (Detads )

Iho peg IlNAuA N liabamn ) IBAGIAN jl: gaji_tota] Jigl simpan

w Section4 {Repoit Foater )

w Section5 (Page Footer )
PageNof M

Gambar 3.16 Desain Halaman Laporan Penggajian Seluruh Karyawan

3.3.4.6 Desain Data Lembur Karyawan

Laporan daftar lembur digunakan untuk menampilkan informasi
mengenai nama karyawan yang lembur, serta untuk mengetahui

jumlah lembur perkaryawan.
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w Section! (Repost Hoader |

DATA LEMBUR KARYAWAN
PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN

rir o
e v

Tangaal : jg) Jembur .

w Section2 (Page Heade: )

Jam ]
MULAI ]

R

No PO 1 NAMA 1: BAGIAN ]

LR TR
rowoa

2
AKHIR LEMBUR,

) Section3 (Details )
) Sectiond (Report Footer |
w Section5 (Pags Footer ]

PageNof M

Gambar 3.17
Desain Halaman Laporan Data Lembur

3.3.4.7 Desain Data Karyawan Terlambat

Laporan daftar data karyawan terlambat digunakan untuk
menampilkan informasi mengenai nama karyawan yang terlambat,
serta untuk mengetahui jumlah terlambat berdasarkan jam masuk
dan jam keluar.

w Sectionl (Repost Header )

DATA KARYAWAN TERLAMBAT
PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN

rar

Tananal ;] fgl_masuk )
w Section2 (Page Header )

. {- 47 sam 17 oam T umL

NOPEG |, NAMA KARYAWAN 4% masux 1' keLvar [reriameat
p Section3 (Detals )
w Secliond (Repost Footer )
w Section5 (Page Footer )
PageNofm N
Gambar 3.18
vl

Desain Halaman Laporgp Data Karyawan Terlambat
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN PROGRAM

4.1 Implementasi sistem

Sistem informasi penggajian adalah suatu aplikasi sistem yang digunakan
untuk pengolahan data gaji karyawan, pengolahan data absensi, pengolahan data
karyawan, pengolahan data bagian, pengolahan data gaji karyawan, pengolahan

data biaya operasional dan laporan-laporan penggajian serta absensi.

4.2 Pengujian program

4.2.1 Pengujian hak akses pengguna

Dalam sistem informasi setiap pengguna telah dibatasi oleh hak aksesnya
masing-masing. Dalam sistem informasi ini yang diberikan hak akses penuh
adalah administrator.  Pengujian pertama adalah menginputkan hak akses
karyawan untuk menentukan akses tiap bagian. Gambar 4.1 merupakan gambar

form hak akses data.

MANAGER ~ B HMOO1

Input Karyaman
Input Bagian

Input Absensi Kera
Input Absensi Lembur
Biaga OpR

Conisol User

Input Gag Karyawean
Linat Karyawan
Linat Bagan

Lihat Absensi

Gambar 4.1 Form hak akses data
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Jika data bagian telah diatur maka hak akses tidak dapat dirubah lagi dan

memunculkan pesan error.

Data dengan ID BAGIAN = HMOO1 telah diatur

OK

Gambar 4.2 Form pesan error

Untuk merubah data yang sudah ada terdapat tombol edit untuk mcrubah

data yang sudah ada

Update Berhasil

OK

Gambar 4.3 Form pesan update hak akses

Selanjutnya data yang telah diinputkan akan dicoba untuk melakukan
login. Dalam contoh input data diatas adalah user sebagai administrator. Maka hak
akses untuk user administrator sudah ditentukan. Gambar 4.4 merupakan gambar

form login.
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Gambar 4.4 Form login

Jika login berhasil maka user akan langsung masuk ke menu hak aksesnya.

Jika tidak berhasil atau user belum terdaftar maka terdapat pesan error.

Q User Belum Terdaftar

oK

Gambar 4.5 Form error login

Tampilan pembuka saat login berhasil adalah seperti pada gambar 4.6 :
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FT.HM SAMPOERNA Thk
PAMEKASAN

Gambar 4.6 Form menu
4.2.2 Pengujian penginputan data
4.2.2.1 Data Karyawan

Pada proses ini, berisikan field-field dari entitas data karyawan yang telah

diisikan oleh karyawan yang menangani bagian ini.

Proses penginputan data kelahiran dilakukan oleh bagian personalia.
Proses ini bertujuan untuk mencatat data karyawan yang bekerja. Gambar 4.7

merupakan gambar form data karyawan
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TEMPATLHR  TGLLHA GENDER
IMAM KHAIRI .. PAMEKASAN . 4/20/1388 LAKILAK]
HERY _ PAMEKASAN .. 571271988 LAKILAKI
ERVITADAMAY.. MALANG 8/2011989 PEREMPUAN
ALl ... MALANG LAKI-LAKI
. PAMEKASAN . /3041938

Gambar 4.7 form data karyawan

Jika berhasil, maka terdapat form informasi untuk validasi bahwa

karyawan telah berhasil ditambahkan ke database

R Entri data dengan no_peg = 52010006 berhasil

OK

Gambar 4.8 form informasi data karyawan

Apabila terdapat field yang belum diisi maka terdapat pesan error
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OK

Gambar 4.9 form error data karyawan

Jika tanggal lahir tidak valid didalam pengisian datanya maka terdapat

pesan error sebagai berikut :

Isikan tangagal dengan benar

OK

Gambar 4.10 form error field tanggal lahir karyawan

4.2.2.2 Data Bagian

Pada proses ini, berisikan field-field dari entitas bagian karyawan yang

telah diisikan oleh bagian personalia yang menangani bagian ini.

Proses ini bertujuan untuk menambah, mengelompokkan, mengedit id
bagian dan nama bagian didalam perusahaan. Gambar 4.11 merupakan gambar

form data bagian.
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INPUT DATA BAGIAN KARYAWAN

Id Bagian HMO05
Marna Bagian OSBRI

|

ID BAGIAN BAGIAN
MANAGER

HM002 PERSONALIA

HWO003 PENGADAAN

HM004

Gambar 4.11 form input bagian

Bila bagian berhasil ditambahkan maka muncul form

informasi

_? } Entri data dengan id bagian = HMOOS berhasil

OK

Gambar 4.12 form informasi bagian

Untuk merubah data yang sudah ada disediakan tombol edit, jika

tombol edit ditekan maka muncul form cari edit bagian
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CARI ID BAGIAN KARYAWAN

1D BAGIAN BAGIAN 2
] KEUANGAN

Gambar 4.13 form cari id bagian

Jika validasi data edit berhasil akan muncul form pemberitahuan

% Update data dengan nip = HMOOS berhasil

OK

Gambar 4.14 form informasi update bagian
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4.2.2.3 Pengujian Absensi Karyawan

4.2.2.3.1 Absensi kerja

Pada proses ini, berisikan field-field dari entitas Absensi,
penginputan ini dihitung berdasarkan jam masuk, jam masuk karyawan

tersebut akan diproses untuk jumlah keterlambatan karyawan

Proscs ini bertujuan untuk menjumlahkan jam kerja untuk dijadikan
proses penggajian. Apabila karyawan terlambat 1 x jam maka terdapat

pemotongan jam kerja. Gambar 4.15 merupakan gambar form absensi.

3 BT
-
" e

TGL KERJA JAM MASUK

Gambar 4.15 form absensi

Jika validasi karyawan berhasil absen maka muncul pesan pemberitahuan
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Absen data dengan NO PEG = 52010001 berhasil

oK

Gambar 4.16 form informasi absensi

Karyawan yang absen harus terdaftar di perusahaan tersebut
dengan memasukkan inputan nomer pegawai, apabila tidak terdaftar maka

muncul pesan error

Karyawan dengan NO PEG = 52010009 tidak ada

LK

Gambar 4.17 form pesan error absensi

Jika salah mengisikan nomer pegawai maka muncul pesan error

: _/J Absen data dengan MO PEG = 098908989 gagal

oK

Gambar 4.18 form pesan error nomer pegawai absensi
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4.2.2.3.2 Absensi Lembur

Proses ini bertujuan untuk menjumlahkan jam kerja kerja lembur
untuk dijadikan proses penggajian. Apabila karyawan absen maka dihitung
lama jam lembur. Gambar 4.19 merupakan gambar form absensi karyawan

lembur.

TGL KERJA ‘é?hl'-‘\AKHIH JML LEMBUR

 IMAM KHAIRI .. PENGADAAN 10/05/2010 04.00 06:47 2

Gambar 4.19 form absensi karyawan Lembur

Jika karyawan telah melakukan absen kerja lebur terdapat
pesan pemberitahuan, validasi karyawan telah sukses absen lembur

akan diberitahukan dengan pesan berikut
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Absen data dengan no_Peg = 52010002 berhasil

OK

Gambar 4.20 form pesan karyawan Lembur

Pesan untuk karyawan yang belum terdaftar

Karyawan dengan no Peg = 52010009 tidak ada

LK

Gambar 4.21 form pesan error karyawan Lembur

Jika karyawan salah dalam penginputan nomer pegawai, maka

terdapat pesan pemberitahuan

& _) &bsen data dengan no_Peg = 09809809809 gagal

OK

Gambar 4.22 form pesan error nomer pegawai karyawan Lembur
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4.2.2.4 Biaya Operasional

Pada proses ini, berisikan field-field dari entitas biaya operasional yang
telah diisikan oleh karyawan yang menangani bagian ini. Proses ini bertujuan
untuk menentukan besarnya gaji perjam,gaji lembur,biaya tunjangan dan
potongan jamsostek, Perhitungan ini berdasarkan pangkat atau jabatan. Gambar

4.23 merupakan gambar form biaya operasional.

Id Jabatan

Kelerangan

Gaji Per-jam

Gaji Lembur Per-dan

ID JABATAN JABATAN GAJI POKOK

STAF 100
KEPALA BAGIAN 300
MANAGER 200

Gambar 4.23 form biaya operasional

Apabila validasi biaya operasional berhasil maka akan muncul

pesan pemberitahuan

64



Entri data dengan nip = SMODS berhasil

oK

Gambear 4.24 form informasi biaya operasional

Form pesan error pemberitahuan jika nama bagian belum diisi

J Data namna bagian harus diisi

OK

Gambar 4.25 form pesan error biaya operasional

Untuk merubah data yang sudah ada maka disediakan tombol edit berdasarkan id
jabatan masing-masing karyawan, jika data edit berhasil maka muncul pesan

pemberitahuan

Update data dengan nip = SMODS berhasil

OK

Gambar 4.26 form pesan informasi update biaya operasional
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4.2.2.5 Perhitungan Gaji

Pada proses ini, berisikan field-field dari entitas gaji yang telah diisikan
oleh karyawan yang menangani bagian ini. Proses ini bertujuan untuk menghitung
besarnya gaji tiap karyawan, form ini disediakan tombol simpan dan tanggal
sesuai tanggal simpan yang diproses tiap bulannya. Gambar 4.27 merupakan

gambar form gaji.

ML ML TGLLEMBUR  JMLLEMBUR
NOPEG TGLKERA TERLAMBAT  JAMKERUEH | >

10/05/2010 3 5

Gambar 4.27 form perhitungan gaji

Jika tombol simpan ditekan maka terdapat pesan konfirmasi
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Entri data dengan no_peg = 52010001 berhasil

OK

Gambar 4.28 form informasi perhitungan gaji

Apabila nomer pegawai tidak terdaftar maka terdapat pesan peberitahuan

Gambar 4.29 form informasi karyawan perhitungan gaji

Jika salah dalam penginputan data maka terdapat pesan pemberitahuan

m

J Entri data dengan no_peg = 09809809809 gagal

oK

Gambar 4.30 form error karyawan perhitungan gaji
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4.2.3 Pengujian Lihat data
4.2.3.1 Mencari data karyawan

Pada proses cari data karyawan ini bertujuan untuk mencari data
karyawan. Cari data ini terdapat pilihan untuk mencari data karyawan yaitu
menurut nomer pegawai, nama, jabatan dan bagian. Textbox berfungsi

untuk menginputkan kata kunci yang ingin dicari. Gambar 4.33 merupakan

gambar form cari data karyawan.

NAMA JABATAN BAGIAN
» IMAM KHAIRI . KEPALABAGIAN HMO03

1ata Berdasarkan

52010002 HERY . KEPALABAGIAN  HMO002

X 52010003 ERVITA DAMAY.. STAF HM002

52010004 ALl .. KEPALABAGIAN  HMOO3

Wata Kunci Pencarian 52010005 1AM .. HMANAGER HMOO1
52010006 IMAM KHAIRIL .. STAF HMO003

HER] IMAM .. MANAGER HMOO3

Gambar 4.31 form cari data karyawan.

Tombol cari ditekan maka terdapat pesan pemberitahuan tentang banyaknya

data yang ditemukan menurut kata kunci yang telah diinputkan
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Terdapat 1 Data diternukan

OK

Gambar 4.32 form informasi banyaknya data karyawan.

Pesan pemberitahuan ini apabila karyawan dengan inputan kata kunci

yang dicari tidak ada

Data yang anda cari tidak

OK

Gambar 4.33 form informasi karyawan

Apabila data sudah ditemukan terdapat fasilitas untuk melihat rincian

data karyawan dengan menekan tombol lihat data
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52010002
080989888
HERY
TEMPAT LAHIR ©  PAMEKASAN
TGL LAHIR © 5/12/1988
JENIS K . LAKI-LAKI
ISLAM
MALANG
08988833
KEPALA BAGIAN
HMO02
GOL DARAH - 0
STATUS - BELUM MENIKAH
ML ANAK |0

Gambar 4.34 form informasi karyawan

4.2.3.2 Mencari data bagian

Cari data bagian ini untuk mencari karyawan menurut masing

masing bagian
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Pilik B zgiar PENGADAAN v

Terdapat 4 karyawan ditemukan

OK

Gambar 4.35 form cari bagian

4.2.3.3 Mencari data Absensi Kerja

Form ini digunakan untuk mencari data absensi, proses ini terdapat
berdasarkan 3 pilihan kriteria pencarian yaitu nomer pegawai, nama, mulai
tanggal, sampai tanggal dan bagian sesuai dengan kata kunci yang

diinputkan.
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NO_PEG NAMA  BAGIAN JAMMASUK  TERLAMBAT  JMLKER]
» | IMAMKHARL . PENGADAAN  23/05/2010 0845 0 8
52010002 HERY .. PERSONAUA 23/06572010 0346 1 7

52010003 H 23/05/2010 1032 2 3

Gambar 4.36 form cari Absensi Kerja

Konfirmasi tentang data yang dicari menurut kata kunci akan

terdapat pesan pemberitahuan

Terdapat 1 Data ditemukan

OK

Gambar 4.37 form informasi Absensi Kerja

4.2.3.4 Mencari data Absensi Lembur

Form ini digunakan untuk mencari data absensi lembur, proses ini
terdapat berdasarkan 3 pilihan kriteria pencarian yaitu nomer pegawai,
nama, mulai tanggal, sampai tanggal dan bagian sesuai dengan kata kunci

yang diinputkan.
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NAMA BAGIAN TGL KERJA JAM MASUK

IMAM KHaIRI . |IMAM KHAIRT 0 04.00

Gambar 4.38 form cari Absensi Lembur

Karyawan sudah ditemukan menurut kata kunci yang telah

diinputkan user maka muncul pesan pemberitahuan

OK

Gambar 4.39 form informasi cari Absensi Lembur

Jika karyawan yang dicari tidak ada maka akan muncul pesan

pemberitahuan
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Data yang anda cari tidak ada

OK

Gambar 4.40 form informasi cari Absensi Lembur

4.2.4 Pengujian laporan

Pengujian laporan dilakukan pada saat data kegiatan yang berhasil

diinputkan. Berikut adalah tampilan laporan data yang berhasil diinputkan

4.2.4.1 Laporan data gaji perindividual

Laporan data gaji perindividual ini berisi data rincian gaji. Sebelum
laporan data gaji ini ditampilkan sebagai laporan maka harus diinputkan nomer

pegawai terlebih dahulu lalu data akan diproses dalam bentuk laporan gaji.
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ML ML TGLLEMBUR
TERLAMBAT JAMKER 1 : JS——

LAPORAN PENGGGAJIAN

PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN

No. Pegawai 52010001

PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN

Nama o IMAM KHAIRI
Jabatan © KEPALA BAGIAN
Bagian : PENGADAAN
Tunjangan Karyawan  Rp 100 Patongan terlambat Rp. 3900
Gaji_bersih Rp. 1.500 Polongan_jamsostek  Rp 600
Gaji_lembur Rp. 400
Gaii_total Rp 1.400
Mengetahui Pamekasan, 1282010
Pimpinan Perusahaan Kasit Personalia
B [ [ )

Gambar 4.42 form laporan gaji
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4.2.4.2 Laporan data gaji menurut nomer pegawai

Laporan ini tetap pada satu form gaji, untuk mencetak laporan gaji
menurut nomer pegawai tekan tombol no_karyawan maka akan muncul form.

Form ini digunakan untuk memfilter laporan menurut nip pegawai

FORM CETAK LAPORAN GAJl

NAMA JABATAN BAGIAN TURJANGS
" IMAMKHAIRI . KEPALABAGIAN PENGADAAN

Gambar 4.43 form cetak laporan gaji
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Main Report
=2
LAPORAN PENGGAJIAN
PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN
Tanggal Cetak 5122010
NO PEG NAMA JABATAN BAGIAN GAJITOTAL TANGGAL SIMPAN
Re
52010001 | IMAM KHAIRI KEPALA BAGIAN _|PENGADAAN 1400 5122010 B5754AM
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.44 form laporan gaji

4.2.4.3 Laporan data gaji pertanggal

Laporan ini tetap pada satu form gaji, untuk mencetak laporan gaji
pertanggal tekan tombol Gaji Pertanggal maka akan muncul form. Form ini

digunakan untuk memfilter laporan menurut tanggal gaji
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LAPORAN PENGGAJIAN

PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN

Tanggal Cetak 51272010
NO PEG NAMA JABATAN BAGIAN GANTOTAL | rANGGAL SIMPAN
Rp
52010001 |IMAM KHAIRI KEPALA BAGIAN _|PENGADAAN 1.400 5202010 6:57-54AM

Total Page No.: 1

Zoom Factor: 100%

Gambar 4.45 form laporan gaji Pertanggal

4.2.4.4 Laporan bagian karyawan

Laporan data bagian karyawan ini berisi rincian nama karawan beserta
bagiannya. Sebelum laporan data pegawai ditampilkan, akan muncul form cari
data bagian, yang terdapat kriteria untuk menampilkan laporan. kriteria tersbut

anatara menurut input data bagian. Gambar 4.46 merupakan gambar cari data

bagian.

78



JABATAN
. MANAGER

DAFTAR BAGIAN
PT. HM SAMPOERNA Tbk PAMEKASAN
Tanggal cetak : 12/52010
NO PEG I NAMA | JABATAN | BAGIAN
10005 [ IMAM | MANAGER | MANAGER
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.47 form laporan data bagian

79



4.2.4.5 Laporan Absensi Kerja

Laporan data absensi kerja ini berisi rincian absen kerja beserta. Gambar

4.48 merupakan gambar Laporan absensi karyawan.

Main Report
DATA ABSENSI
PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN
6L
KERJA 12:052010
NO PEG NAMA BAGIAN JAM JML JML
MASUK TERLAMBAT KERJA
52010001 IMAM KHAIRI PENGADAAN 10:22 2 B
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.48 form laporan Absensi Kerja

4.2.4.6 Laporan Absensi Lembur

Laporan data absensi lembur ini berisi rincian absen lembur. Gambar 4.51

merupakan gambar Laporan absensi lembur.
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Main Report
DATA LEMBUR KARYAWAN
PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN
Tanggal 1240572010
Jam JAM M

NO PEG NAMA BAGIAN MULAL | AKHIR | LEMBUR

52010002 HERY PERSONALIA 04.00 06:18 2
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.49 form laporan Absensi Lembur

4.2.4.7 Laporan Absensi Terlambat

Laporan data absensi terlambat ini berisi rincian absen terlambat
menurut nama dan nomer pegawai. Gambar 4.52 merupakan gambar

Laporan absensi Terlambat.
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DATA KARYAWAN TERLAMBAT
PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN

.

Tanggal ;. 12/05/2010
JAM JAM JML
NO PEG NAMA KARYAWAN MASUK KELUAR | TERLAMBAT
52010001 IMANM KHAIRI 10:22 16:00 2

Current Page No.: 1

Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.50 form laporan Absensi Terlambat
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4.3. Pembuktian

4.3.1 Perbandingan Pada data Bagian

[¥]
4
i
|
1
|
i
|

Gambar 4.51 Data bagian pada Excel

4.3.1.1 Sistem yang lama menggunakan Excel

Misalkan kita ingin mencari data karyawan yang bekerja pada bagian
tertentu maka kita harus menghapalkan nama bagian tersebut contoh bagian

pemasaran maka pada data karyawan kita harus memisahkan perbagian.

4.3.1.2 Dengan menggunakan sistem informasi

Pada sistem ini akan lebih efisien karena hanya membutuhkan input
data bagian saja, dan data bagian ini akan tersimpan di database sehingga

memudahkan kita untuk mencari atau menghapus data bagian tersebut.
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T U S S R S R (SR

INPUT DATA BAGIAN KARYAWAN

Id Bagian HMOD8

Compn W~ B cn | Foesn |

ID BAGIAN BAGIAN
S MANAGER
HMO02 PERSONALIA
HMO03 PENGADAAN
HMO04 R&D
HMOO5 KEUANGAN
HMOOB PEMASARAN
HMOO7 SEQURITY

Gambar 4.52 Data bagian pada SI

Untuk sistem yang lama dengan menggunakan excel
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari data bagian
tersebut, disamping ini data bagian digunakan untuk data
karyawan, dan data tersebut direkap untuk diserahkan ke masing-

masing bagian.

Pada sistem informasi hanya membutuhkan waktu yang
singkat untuk mencari data bagian karena kita hanya memilih
bagian mana yang akan dilihat maka data secara otomatis muncul

dengan beberapa banyak data yang sesuai yang dipilih tersebut.
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Kita tidak perlu harus merekap dan mengantarkan ke bagian yang

berwenang untuk mengerjakan bagian ini.

Gambar 4.53 Data Pencarian bagian pada SI
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4.3.2 Perbandingan Pada Hak Akses

4.3.2.1 Sistem yang lama menggunakan Excel

Hak akses ini digunakan untuk membatasi sistem kerja pada
masing-masing bagian sesuai dengan bagian masing-masing karyawan
yang memperbolehkan bagian mana yang harus dikerjakan pada tiap-

tiap bagian.

Untuk sistem yang lama pembatasan hak akses ini dibatasi
sendiri-sendiri, apabila karyawan tersebut bekerja pada bagian itu
berarti dia fokus pada pekerjaan tersebut, sehingga perusahaan
membutuhkan beberapa modul untuk tiap masing-masing job, dan besar
kemungkinan pekerjaan untuk karyawan tersebut bisa dilihat oleh

karyawan yang lain, sehingga ini kurang efisien.

4.3.2.2 Sistem yang baru menggunakan Sistem Informasi

Pada Sistem informasi pembatasan hak akses ini diatur oleh
siapa saja yang sudah diberi wewenang untuk mengakses data tersebut,
dan yang diberi hak akses penuh itu adalah administrator. Pada program
Sistem informasi ini tidak membutukan beberapa modul karena sudah
diterapkan sistem sharing komputer yang satu dengan yang lainnya
sehingga hanya membutuhkan 1 modul aplikasi ini saja. Untuk hak
akses yang sudah ditentukan oleh masing-masing bagian ini maka tidak
bisa membuka aplikasi lain yang sudah ditentukan, misalnya hanya

pada absensi saja, maka user tersebut tidak bisa membuka pada bagian
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yang lain, sehingga sangat efisien untuk digunakan dan mempunyai

sekuriti data yang akurat,

HAK AKSES .KARYAWAN

hak_akses
 Input Absensi

Input Karpawan
Input Bagian
Input Absensi
Input Absensi Kerja
Input Absensi Lembur
Biaya OpR

Control User

Input Gaj Karyawan
Lihat Karyawan

Lihat Bagian

Lihat Absensi

Gambar 4.54 Hak Akses Karawan pada SI

4.3.3 Perbandingan Pada Data Karyawan

4.3.3.1 Sistem yang lama menggunakan Excel

Misalkan kita ingin mencari data karyawan yang bekerja pada bagian

tertentu maka kita harus menghapalkan nama bagian tersebut contoh bagian

pemasaran maka pada data karyawan kita harus memisahkan perbagian.

BID

Gambar 4.55 Pencarian pada excel data karyawan
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4.3.3.2 Dengan menggunakan sistem informasi

Misalkan kita akan mencari data karyawan maka kita cukup memilih

sesuai dengan bagian yang ada.

NAMA NO_KTP
> 0 MAMKHAIRI .. 080980389 PAMEKASAN

IMAM KHAIRI

Tambah Data

Lihat Data

! kata Kunci Pencarian
1

Gambar 4.56 Pencarian data karyawan pada Sistem Informasi

4.3.4 Perbandingan Pada Absensi
4.3.4.1 Sistem yang lama menggunakan Excel

Sistem absensi ini merupakan point utama untuk proses perhitungan
gaji, karena dengan absensi kita tau jumlah banyaknya jam kerja yang

diperoleh karyawan, untuk absensi ini membutuhkan ceklock dan ada yang
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mencatat yang bertugas untuk bagian absen. Untuk jam keterlambatan
dibagian tersebut ada yang bertugas untuk menjumlahkan jam keterlambatan
yang diperoleh dari jam masuk. Setelah proses ini selesai maka petugas

tersebut merekap semua data dan di serahkan ke bagian personalia.

Sistem dengan menggunakan excel ini untuk mencari data karyawan
absen maka dibutuhkan penghapalan nomer pegawai sehingga membutuhkan

waktu yang cukup lama untuk mencari data tersebut.

il
[l

=
"'1
(=]
]
([}
]

Gambar 4.57 Absensi pada excel

4.3.4.2 Sistem yang baru menggunakan Sistem Informasi

Pada system ini hanya menginputkan nomer pegawai sehingga secara
otomatis pegawai tersebut sudah absen, system ini tidak membutuhkan rekap

flat file dan data absensi masuk ke database.sechingga sangat efisien dan
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efektif untuk digunakan dan meminimalisir kesalahan perhitungan jam kerja

dan terlambat.

Nomer Fegawai

Mama Katy,

Jam masuk

oK

Gambar 4.58 Absensi kerja pada Sistem Informasi

Untuk mencari data karyawan ini hanya membutuhkan data
berdasarkan yang dicari , kata kunci dan tanggal kerja . ini sangat efisien
karena tidak perlu menghapalkan nomer pegawai dan tanggal kerja, proses
ini memerlukan waktu yang singkat dibandingkan dengan menggunakan

excel.
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BAGIAN TGL KERJA JaM MASUK TERLAMBAT
IMAM KHAIRI . PENGADAAN 23/05/2010 0307 1

Terdapat 1 Data ditemukan

~

oK

JML KER|
7

Gambar 4.59 Pencarian Absensi kerja pada Sistem Informasi

4.3.5 Perbandingan Pada Perhitungan Gaji

4.3.5.1 Sistem yang lama menggunakan Excel

Sistem perhitungan gaji ini terdapat dari absensi karyawan dengan
perhitungan “gaji total =(tunjangan+gaji lembur+gaji bersih) — potongan
jamsostek”, jumlah jam kerja dikalikan gaji perjam yang diperoleh .
perhitungan gaji ini menggunakan kalkulator untuk menghitungnya
sehingga membutuhkan waktu yang lama. Data-data flat file tersebut

direkap menjadi satu dan dikalkulasi di bagian keuangan untuk dijadikan

gaji.
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Gambar 4.60 Perhitungan gaji dengan Excel

4.3.5.2 Sistem yang baru menggunakan Sistem Informasi

Sistem ini hanya menginputkan nomer pegawai saja untuk proses
penggajian, tidak perlu menggunakan kalkulator dan rekap flat file. Karena
sistem ini sudah berelasi antar tabel satu dengan yang lainnya yang saling
berhubungan, dengan penggajian ini maka untuk proses perhitungan

sangat efisien dan cepat .

JML JML :
TERLAMBAT JAMKER
8

Gambar 4.61 Perhitungan gaji dengan SI
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Pada sistem perhitungan gaji dengan menggunakan excel pencarian
gaji masih membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari rekap
data, flat file berdasarkan tanggal gajinya dicari satu persatu menurut
tanggal simpan yang dicari. Pada sistem informasi ini pencarian data
hanya menginputkan tanggal s/d tanggal terakhir gaji secara otomatis

rekap data dari tanggal yang sudah dipilih akan mengelompokkan masing-

masing data penggajian sesuai tanggalnya.

LAPORAN PENGGAJIAN
PT. HM SAMPOERNA Thk PAMEKASAN
Tanggal Cetak . Br072010
NO PEG NAMA JABATAN BAGIAN GAITOTAL | 1aNGGAL SIMPAN
Rp
82010001 IMAM KHAIRI STAF PEMASARAN 570.000 81972010 10:33:44AM
Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.62 Pencarian gaji dengan SI
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4.4 Pengujian Program

Pengujian program ini diuji berdasarkan value atau nilai yang
diinputkan dan diproses didalam sistem informasi, kekuatan program
ini telah diuji berdasarkan data inputan. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan, pengujian dilakukan meliputi
penginputan data sebanyak 100 lebih ke sistem informasi dan

database.

Pengujian menggunakan metode untuk berusaha menemukan

kesalahan yang termasuk kategori di bawah ini :

fungsi-fungsi yang hilang atau tidak benar

- kesalahan pada antarmuka

- kesalahan pada struktur data atau pengaksesan database

ekternal

- kesalahan pada performance

- kesalahan pada inisialisasi dan terminasi
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e

Input Data Karyawan

St
InputBag v

0 Input Status -

MNAMA TEMPAT LHR TGL LHR d . GENDER
IMAM KHAIRI ... PAMEKASAN .. 4/20/1988 LAKI-LAKI
HERY . PAMEKASAN .. 5712/1988 LAKI-LAKI
HERU .. MALANG 5/30/1987 LAKILAKI
ADI ... MALANG 5/30/1987 LAKI-LAKI
ABI 5/30/1987

Gambar 4.63 Pengujian data

Hasil tes pengujian diatas bahwa tidak menemukan error pada tiap
proses pengujian berlangsung, sehingga program sistem informasi siap

untuk digunakan di instansi.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang dilakukan, dapat diambil

kesimpulan beberapa hal antara lain :

1. Apabila seorang karyawan telah melakukan absen maka karyawan tersebut
tidak bisa absen lebih 2 kali dalam sehari.

2. Mempersingkat waktu dalam pencarian data karyawan, perhitungan gaji.

3. Memudahkan personalia dalam menangani pengolahan data, dan proses
penggajian.

4. Rekap absensi dihitung secara otomatis oleh sistem informasi, sehingga

proses perhitungan gaji pegawai menjadi lebih efektif dan efisien.

5.2 Saran
Hal-hal yang dapat dikembangkan atau diberikan sebagai saran berkaitan
dengan perancangan dan pembuatan sistem ini antara lain :
1. Proses absensi karyawan yang selama ini menggunakan ceklock dan
direkap oleh personalia setiap hari diharapkan absensi bisa terhubung

dengan personalia secara integrasi.
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2. Pengembangan sistem sebaiknya bukan hanya sistem informasi
Penggajian saja tetapi bisa dikembangkan aplikasi yang mendukung
sistem berbasis web.

3. Adanya integritas sistem informasi penggajian yang bisa dihubungkan
dengan kantor pusat PT. HM Sampoerna Tbk.

4. Pengembangan kedepannya menggunakan absensi sistem barcode.
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Modul koneksi ke sql server 2000 :

Nama file DatabaseConnection.vb

System
System.Data
System.Data.SglClient

DatabaseConnection
getSglConn/() SglConnection
SglConn SglConnection =
SglConnection(getConnString() )
SglConn

getConnString()
dbinfo ArrayList = getSglConnInfo ()

conn = & (dbinfo.Item(0))
& = & (dbinfo.Item(1l)) & ";i:-
conn
getSglConnInfo() ArraylList
hasil ArrayList
hasil.Add( ")
hasil.Add( )
hasil

Modul untuk insert, update dan delete database :

Nama file MainLibrary.vb

System
System.Data
System.Data.SglClient

MainLibrary
dbLib DatabaseConnection
dbConn SglConnection = dbLib.getSqglConn
dbCmd SglCommand = dbConn.CreateCommand
drvar SglDataReader
SessionUser
SessionRolelID
InsertData ( tabel . field

, value )



query = & tabel & & field
query &= & value &

dbConn.State = ConnectionState.Closed
dbConn.Open ()

dbCmd.CommandText = query

dbCmd. ExecuteNonQuery ()

ex Exception
dbConn.Close ()

SimpanEdit ( tabel ; fieldUpdate
i kondisi )
query =" & tabel & ' 9
fieldUpdate & " "¢ & kondisi &

dbConn.State = ConnectionState.Closed
dbConn.Open ()

dbCmd.CommandText = query
dbCmd.ExecuteNonQuery ()

ex Exception
dbConn.Close ()

HapusData ( tabel P condition
)
query =" " & tabel &
& condition & ;

dbConn.State = ConnectionState.Closed
dbConn.Open ()

dbCmd.CommandText = guery
dbCmd. ExecuteNonQuery ()

ex Exception

dbConn.Close()



isiCombo ( combo System.Windows.Forms.ComboBox,

data DataView)
combo.DataSource() = data

TampilData ( grid

System.Windows.Forms.DataGridView, data DataView)

grid.DataSource = data

setReportDataSource ( rptViewer
CrystalDecisions.Windows.Forms.CrystalReportViewer,
CrystalDecisions.CrystalReports.Engine.ReportDocument,
DataTable, q )

rpt.SetDataSource (getReportDataSource (dt, q))

rptViewer.ReportSource = rpt
ex Exception
MessageBox.Show ("~ - ok
MessageBoxButtons.OK, MessageBoxIcon.Error)

setReportDataSource ( rpt
CrystalDecisions.CrystalReports.Engine.ReportDocument,
DataTable, q )

rpt.SetDataSource (getReportDataSource (dt, q))
ex Exception
MessageBox.Show (" - : g*
MessageBoxButtons.OK, MessageBoxIcon.Error)

getReportDataSource ( dt DataTable,
) DataTable
dbConn.State = ConnectionState.Closed
dbConn.Open ()

dbCmd.CommandText = ¢
dt .Load (dbCmd.ExecuteReader)
dt
ex Exception
ex

dbConn.Close ()

getDSRoleID() ICollection

rpt

dt

dt



dt DataTable = DataTable

dr DataRow
dt.Columns.Add ( DataColumn { 2
dt.Columns.Add ( DataColumn ( -
q = =

(dbConn.State = ConnectionState.Closed)
dbConn.Open ()

dbCmd.CommandText = g
drVar = dbCmd.ExecuteReader ()
drVar.Read()
dr = dt.NewRow ()
dr(0) drVar.GetString(0)
dr (1) = drVar.GetString(l)
dt .Rows .Add (dr)

Il

drVar.Close ()
dbConn.Close ()

dwv DataView = DataView (dt)
dv
getDSRolelID ( InSQL )

dt DataTable = DataTable

dr DataRow
dt.Columns.Add ( DataColumn ("~ il
dt.Columns.Add ( DataColumn ( %

q =

& InSQL &

(dbConn.State = ConnectionState.Closed)
dbConn.Open ()

dbCmd.CommandText = g
drVar = dbCmd.ExecuteReader ()
drVar.Read ()
dr = dt.NewRow ()
dr(0) = drVar.GetString(0)
dr (0) = drVar.GetString(1l)
dt .Rows.Add (dr)

drVar.Close()
dbConn.Close ()
dv DataView = DataView(dt)
dv

Encript ( xdata )

ICollection

—



- 20))

be ; J g 1 y HEnei

, hasil
kunci =
hasil =
% = "
j=1
i=1 Len (xdata)
X = Chr(Asc(Mid(xdata, i, 1)) + (Asc(Mid(kunci, 7j,
hasil &= x
j +=1
j > Len(kunci)
1 =14
i
hasil
MenuAktif ( menu System.Windows.Forms.MenuStrip,
status )
i Fe 1
mn, mn2 ToolStripMenultem
i=0 3
mn = menu.ltems (i)
j =20 mn.DropDown.Items.Count - 1
mn2 = mn.DropDown.Items(]j)
mn2 . DropDown.Items.Count > 0
1 =0 mnZ2.DropDown.Items.Count - 1
mn2.DropDown.Items (1) .Enabled = status
mn.DropDown.Items (j) .Enabled = status
UserMenu ( menu System.Windows.Forms.MenuStrip,
userAccess )
i, dr ke L
uA () = userBAccess.Split(":;")
mn, mn2 ToolStripMenultem
i=20 3
mn = menu.ltems (i)
j=20 mn.DropDown.Items.Count - 1

mn2 = mn.DropDown.Items(7j)
mn2.DropDown.Items.Count > 0
1 =20 mn2.DropDown.Items.Count - 1
k=0 vuA.Length - 1
(mn2.DropDown.Items (1) .Tag =

(uA.GetValue(k)))

1))



mn2.DropDown.Items (1) .Enabled =

k=0 7 uvA.Length -1
(mn.DropDown.Items(j).Tag =
Tios(uA.GetValue(k))) T
mn.DropDown.Items(j).Enabled = . .-



